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ABSTRACT

The culinary industry is growing rapidly due to lifestyle and supply of community behavior.
Urban communities tend to behave by buying food rather than cooking. This study aims to
analyze the effect of green knowledge and green marketing on purchasing interest and
purchasing decisions for culinary products in Denpasar City, and to analyze the differences
in their influence based on gender perspective. The population is the population of Denpasar
City, with a sample size of 385 people, purposive sampling technique, using SEM-PLS with
MGA (multi-group analysis) as an analysis technique. The results showed that Green
knowledge had a significant effect, while green marketing did not have a significant effect on
purchasing decisions. Green knowledge and green marketing had a significant effect on
purchasing interest, and purchasing interest had a significant effect on purchasing decisions.
Purchasing interest was able to mediate green knowledge and green marketing on
purchasing decisions. Male customers had a stronger influence between green knowledge on
purchasing decisions and purchasing interest. Female customers have a stronger influence
between green marketing on purchase intention, while the influence of green marketing on
purchasing decisions of male customers has a stronger influence than female customers.
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ABSTRAK

Industri kuliner berkembang pesat akibat gaya hidup, dan supply perilaku masyarakat.
Masyarakat perkotaan cenderung berperilaku membeli makanan dibandingkan memasak.
Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh Green Knowledge dan Green Marketing
terhadap minat beli dan keputusan pembelian produk kuliner di Kota Denpasar, serta
menganalisis perbedaan pengaruhnya berdasarkan perspektif gender. Populasinya adalah
penduduk Kota Denpasar, dengan sample size sebanyak 385 orang, teknik sampling purposive
sampling, menggunakan SEM-PLS dengan MGA (multi-group analysis) sebagai teknik
analisis. Hasil penelitian menunjukkan Green Knowledge berpengaruh signifikan, sedangkan
Green Marketing tidak berpengaruh siginifikan terhadap Keputusan Pembelian. Green
Knowledge dan Green Marketing berpengaruh signifikan terhadap Minat Beli, dan Minat Beli
berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Pembelian, Minat Beli mampu memediasi Green
Knowledge dan Green Marketing terhadap Keputusan Pembelian. Pelanggan laki-laki
memiliki pengaruh lebih kuat antara Green Knowledge terhadap Keputusan Pembelian dan
Minat Beli. Pelanggan perempuan memiliki pengaruh lebih kuat antara Green Marketing
terhadap Minat Beli, sedangkan pengaruh Green Marketing terhadap Keputusan Pembelian
pelanggan laki-laki memiliki pengaruh lebih kuat dibandingkan perempuan.

Kata kunci: Green Knowledge; Green Marketing; Minat Beli; Keputusan Pembelian; Gender
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Pendahuluan

Perilaku konsumen merupakan perilaku mencari, membeli, mengevaluasi, menggunakan,
dan membelanjakan produk dan jasa untuk memenuhi kebutuhan konsumen (Garcia et al., 2020).
Perilaku konsumen saat ini juga sangat dinamis sejalan dengan kemajuan teknologi, perubahan
sosial, dan kondisi ekonomi. Sehingga hal itu membuat perusahaan harus selalu berinovasi
mengikuti keinginan dan selera konsumen (Rahmatunnisya et al., 2024; Shah & Asghar, 2023).
Sejalan dengan itu, industri kuliner saat ini berkembang menjadi salah satu sektor yang paling
dinamis dan kompetitif (Putri, 2024). Apalagi generasi Z dan milenial memiliki minat membeli
makanan yang tinggi (Kymal&inen et al., 2021), sehingga bisnis kuliner tumbuh pesat. Ditambah
lagi kebiasaan membeli makanan dibanding memasak terjadi di kota-kota besar. Gaya hidup dan
supply makanan juga menjadi pendorong semakin berkembangnya industri kuliner di kota besar
(Chrissendy et al., 2025).

Ketika memutuskan untuk membeli dibandingkan memasak, konsumen dihadapkan pada
resiko penggunaan Bahan Tambahan Pangan (BTP) yang tidak sepenuhnya diketahui oleh
konsumen (Thristy et al., 2022). Konsumsi BTP ini telah terjadi dalam kehidupan sehari-hari
sehingga dapat berisiko terhadap kondisi kesehatan. Penelitian sebelumnya menyebutkan bahwa
meningkatnya taraf hidup masyarakat yang disertai dengan modernisasi teknologi industri
makanan, menyebabkan masyarakat semakin jauh dari makanan-makanan organik (Makowska et
al., 2024). Selain dari sisi produk, peningkatan pembelian produk kuliner juga diikuti dengan
penggunaan kemasan yang tidak ramah lingkungan, terutama plastik sekali pakai (Marsh &
Bugusu, 2007; Najahi et al., 2025; Parsons, 2022). Berdasarkan data dari Sistem Informasi
Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN) Kementerian Lingkungan Hidup, bahwa komposisi
sampah terbesar adalah sisa makanan dan plastik.

Permasalahan lingkungan dan kesehatan yang secara langsung dan tidak langsung
diakibatkan oleh aktivitas konsumsi manusia, menjadi isu di era pembangunan berkelanjutan. Salah
satu ancaman lingkungan yang sangat serius adalah dampak negatif dari penggunaan plastik sekali
pakai (Chen et al., 2021). Plastik, yang membutuhkan waktu ratusan tahun untuk terurai, telah
menjadi salah satu penyebab utama pencemaran lingkungan, baik di darat maupun di laut. Di
Indonesia, masalah ini menjadi semakin signifikan mengingat negara ini merupakan salah satu
penyumbang sampah plastik terbesar di dunia. Hal ini mendorong berbagai pihak, termasuk
pemerintah daerah, untuk mengambil langkah konkret dalam mengatasi permasalahan tersebut
(Komarudin & Ayuningtyas, 2024).
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Pemerintah Provinsi Bali, merupakan daerah pertama di Indonesia yang menetapkan
pembatasan penggunaan plastik sekali pakai, yakni melalui Peraturan Gubernur Bali Nomor 97
Tahun 2018 tentang Pembatasan Timbulan Sampah Plastik Sekali Pakai. Selain dukungan dari
kebijakan pemerintah, pengetahuan lingkungan atau green knowledge masyarakat juga terus
meningkat. Masyarakat semakin memahami pentingnya menjaga kelestarian lingkungan dan mulai
memprioritaskan produk dan layanan yang ramah lingkungan. Peningkatan green knowledge ini
menjadi tantangan sekaligus peluang bagi pelaku usaha. Di satu sisi, pelaku usaha dituntut untuk
melakukan inovasi dalam menciptakan produk dan layanan yang sejalan dengan prinsip
keberlanjutan. Di sisi lain, pengetahuan lingkungan yang meningkat membuka peluang untuk
membangun hubungan yang lebih baik dengan konsumen melalui penerapan strategi green
marketing. Konsep green marketing tidak hanya sekedar memasarkan produk ramah lingkungan,
tetapi menuntut adanya suatu reorientasi dan tanggung jawab lingkungan, dari keseluruhan area,
aktivitas, dan departemen dari suatu organisasi. Konsep green marketing mengacu pada
pemenuhan kebutuhan konsumen dengan berusaha meminimalkan dampak kerusakan terhadap
lingkungan. Konsumen yang menganggap pentingnya konsekuensi lingkungan, akan tertarik dan
akhirnya menimbulkan keputusan membeli, dalam penelitian ini difokuskan pada keputusan
pembelian produk kuliner pada UMKM Kota Denpasar.

Penelitian tentang green behavior (green knowledge dan green marketing) dan keputusan
pembelian, memang telah dilaksanakan oleh peneliti sebelumnya. Hasil analisis bibliometric
dengan VOS Viewer menunjukkan bahwa jumlah publikasi artikel ilmiah dengan tema utama
tentang green knowledge, green marketing, purchasing intention, dan purchasing decision di
database Google Scholar selama 2020-2025. Penelitian ini telah didahului dengan literature review
dan juga previous research terkait dengan isu pembangunan berkelanjutan, lingkungan, dan
UMKM (Budhi et al., 2020; Wijaya, 2023; Wijaya et al., 2019; Wijaya, et al., 2019).

Keputusan pembelian yaitu bentuk perilaku konsumen yang mendasari konsumen dalam
pengambilan keputusan pembelian sebelum melakukan tindakan pasca pembelian dan didalamnya
individu, kelompok dan organisasi memilih, membeli, menggunakan barang atau jasa, ide atau
pengalaman untuk memenuhi keinginan dan kebutuhannya (Kaas, 1982; Diaz & Cataluna, 2011).
Green knowledge adalah suatu konsep yang menggambarkan kemampuan yang dimiliki seseorang
untuk melakukan kegiatan berdampak positif pada lingkungan (Utama & Komara, 2021). Green
marketing merupakan pemasaran produk yang dianggap aman secara ekologis atau terhadap
lingkungan yang meliputi sejumlah kegiatan, seperti modifikasi produk, perubahan proses
produksi, pengemasan dan pendekatan periklanan (Utomo & Dwiyanto, 2022; Zaky & Purnami,

2020). Minat membeli sebagai suatu kekuatan pendorong atau sebagai motif yang bersifat intrinsik
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yang mampu mendorong seseorang untuk menaruh perhatian secara spontan, wajar, mudah, tanpa
paksaan dan selektif pada suatu produk untuk kemudian mengambil keputusan membeli
(Ferdinand, 2014).

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh green knowledge dan green
marketing terhadap minat beli produk kuliner di Kota Denpasar, menganalisis pengaruh green
knowledge, green marketing, dan minat beli terhadap keputusan pembelian produk kuliner di Kota
Denpasar, untuk mengetahui apakah minat beli memediasi secara signifikan pengaruh green
knowledge dan green marketing terhadap keputusan pembelian produk kuliner di Kota Denpasar.
Selanjutnya, penelitian ini juga bertujuan untuk menganalisis perspektif gender pada perbedaan
pengaruh green marketing dan green knowledge terhadap minat beli dan keputusan pembelian
produk kuliner di Kota Denpasar.

Metode Penelitian

Penelitian dilakukan di Kota Denpasar, mengingat Kota Denpasar adalah Ibukota Provinsi
Bali dengan penduduk yang heterogen, perkembangan UMKM yang cukup tinggi dibanding
dengan kota lain di Provinsi Bali. Populasi penelitian ini adalah 748.400 orang penduduk Kota
Denpasar, dan sample size ditentukan dengan Rumus Lemeshow, diperoleh sejumlah 385 orang
dengan perbandingan sampel laki-laki sebanyak 195 orang dan sample perempuan sebanyak 190
orang. Teknik sampling dilakukan dengan non-probability sampling melalui purposive sampling.
Data dikumpulkan melalui instrumen kuesioner, wawancara, observasi non partisipan, dan studi
kepustakaan. Teknik analisis data dilakukan, pertama, dengan menggunakan analisis kuantitatif
deskriptif yang bertujuan menyajikan data dengan jelas agar dapat diambil pengertian atau makna
tertentu berdasarkan penggambaran yang disajikan (Martias, 2021). Kedua, menggunakan analisis
SEM-PLS dengan MGA (Multi-Group Analysis), dengan menggunakan tools SmartPLS. SEM-PLS
dipilih karena sesuai untuk mengestimasi model yang kompleks dan dijalankan sebagai penelitian
eksploratori (Hair et al., 2012; Ringle et al., 2015).

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil analisis deskriptif data dalam penelitian menunjukkan karakteristik responden
ditinjau dari jenis kelamin, yaitu responden yang berjenis kelamin laki-laki adalah sebanyak 197
orang (51%), sedangkan responden yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 190 orang (49%).
Pengujian hipotesis pada penelitian ini dilakukan dengan menguji hipotesis pengaruh langsung dan
pengujian hipotesis pengaruh tidak langsung.
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Gambar 1. Nilai Loading pada Responden Laki-laki dan Perempuan
Sumber: data diolah (2025)

Tabel 1. Hasil Pengujian Hipotesis Pengaruh Langsung pada Responden Laki-laki dan Perempuan
Koefisien Jalur (Path Sample Mean Standard Deviation T Statistics P Values
Coefficient) (M) (STDEV) (|O/STDEV))
M->Y 0,614 0,610 0,046 13,238 0,000
X1->M 0,406 0,406 0,045 9,038 0,000
X1->Y 0,238 0,240 0,038 6,205 0,000
X2->M 0,499 0,501 0,043 11,665 0,000
X2->Y 0,061 0,064 0,047 1,296 0,195
Sumber: data diolah (2025)
Model Laki-laki
X1
'\0 793\
X12 40879
408607
X13 X1
M11 4% a2 Y11
0.845
m12 e
Y1
= M14 0517 0.073 yi4
0.926
2 - 909>
40 913;
3 0.804
X2
x24
Gambar 2. Nilai Loading pada Responden Laki-laki
Sumber: data diolah (2025)
Tabel 2. Hasil Pengujian Hipotesis Pengaruh Langsung pada Responden Laki-laki
Koefisien Jalur (Path Sample Mean Standard Deviation T Statistics P Values
Coefficient) (M) (STDEV) (|O/STDEV])
M->Y 0,599 0,594 0,060 10,037 0,000
X1->M 0,414 0,417 0,058 7,142 0,000
X1l->Y 0,290 0,293 0,048 6,093 0,000
X2->M 0,517 0,516 0,056 9,261 0,000
X2->Y 0,073 0,076 0,062 1,186 0,236

Sumber: data diolah (2025)
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Gambar 3. Nilai Loading pada Responden Perempuan
Sumber: data diolah (2025)

Tabel 3. Hasil Pengujian Hipotesis Pengaruh Langsung pada Responden Perempuan
Koefisien Jalur (Path Sample Mean Standard Deviation T Statistics

Coefficient) (M) (STDEV) (o/sTDEV]) " Values
M->Y 0,617 0,618 0,067 9,178 0,000
X1 ->M 0,348 0,350 0,052 6,645 0,000
X1 ->Y 0,175 0,173 0,061 2847 0,004
X2 > M 0,526 0,528 0,047 11,306 0,000
X2 -> Y 0,038 0,039 0,070 0,550 0,583

Sumber: data diolah (2025)

Green knowledge berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Hasil
ini ditunjukkan dengan t-statistic = 6,205 (t-statistic > 1,96) dan P-values = 0,000 (P-values <
0,05), sehingga hipotesis (H-1): Green knowledge berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan pembelian, diterima. Artinya, semakin baik green knowledge yang dimiliki oleh
konsumen, maka semakin tinggi pula keputusan konsumen untuk mengkonsumsi produk UMKM
kuliner ramah lingkungan di Kota Denpasar. Penelitian oleh Dimyati et al., (2018) menunjukkan
bahwa green knowledge memiliki pengaruh signifikan terhadap minat beli dan keputusan
pembelian konsumen. Selain itu, penelitian oleh Hanjani & Widodo (2019) menekankan bahwa
green knowledge dapat meningkatkan niat beli konsumen terhadap produk ramah lingkungan.
green knowledge tidak hanya memengaruhi keputusan pembelian secara langsung, tetapi juga
melalui peningkatan minat beli konsumen. Penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan
oleh Cintyalaras et al., (2024) yang mengungkap bahwa ada perbedaan yang signifikan dalam
pemahaman dan pengetahuan tentang isu-isu keberlanjutan dan lingkungan antara generasi Z yang
berjenis kelamin laki-laki dan perempuan. Ditemukan bahwa laki-laki pada generasi Z cenderung
memiliki pemahaman yang lebih baik tentang beberapa aspek keberlanjutan, seperti pemahaman
tentang simbol-simbol ramah lingkungan pada kemasan produk, pemilihan produk berkelanjutan,

serta pengetahuan tentang masalah lingkungan dan keberlanjutan.
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Green marketing berpengaruh positif tidak signifikan terhadap keputusan pembelian. Hasil
ini ditunjukkan oleh t-statistic = 1,296 (t-statistic < 1,96) dan P-values = 0, 195 (P-values > 0,05),
sehingga hipotesis 2 (H-2): Green marketing berpengaruh berpengaruh signifikan terhadap
keputusan pembelian, ditolak. Artinya, strategi green marketing yang diterapkan oleh pelaku
UMKM tidak berpengaruh terhadap keputusan pembelian produk UMKM sektor kuliner di Kota
Denpasar. Menurut Malyan & Duhan (2018), dalam konteks pertumbuhan kesadaran lingkungan
dan tuntutan konsumen terhadap praktik bisnis yang berkelanjutan, strategi green marketing
menjadi semakin relevan, khususnya bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di sektor
kuliner. Penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Ahmad et al., (2016) yang
mendapati hasil bahwa green marketing berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap
keputusan pembelian.

Green knowledge berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli. Hasil ini
ditunjukkan dengan t-statistic = 9,036 (t-statistic > 1,96) dan P-values = 0,000 (P-values < 0,05),
sehingga hipotesis (H-3): Green knowledge berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli,
diterima. Artinya, semakin tinggi green knowledge yang dimiliki oleh konsumen, maka semakin
tinggi pula minat beli konsumen terhadap produk UMKM kuliner ramah lingkungan di Kota
Denpasar. Green knowledge diperlukan masyarakat terkait dengan produk atau kegiatan yang
dapat memberikan dampak pada lingkungan dengan mengedukasi masyarakat perihal isu-isu dan
fenomena yang sedang terjadi saat ini, bagaimana dampak penggunaan produk ramah lingkungan,
serta manfaat yang dirasakan jika menggunakan produk dengan label green brand (Hanjani &
Widodo, 2019). Penelitian ini sejalan dengan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ryantari et
al., (2020) di Kota Denpasar menunjukkan bahwa green knowledge berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat beli produk ramah lingkungan, seperti sedotan berbahan stainless steel.
Sejalan dengan penelitian tersebut, penelitian yang dilakukan oleh Widyasari (2021) mendapatkan
hasil bahwa pengetahuan lingkungan berpengaruh positif signifikan terhadap minat beli.

Green marketing berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli. Hasil ini
ditunjukkan dengan t-statistic = 11,665 (t-statistic > 1,96) dan P-values = 0,000 (P-values < 0,05),
sehingga hipotesis (H-4): Green marketing berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli,
diterima. Artinya, semakin banyak dan sering startegi green marketing yang diterapkan oleh
pengusaha UMKM sektor kuliner, maka semakin tinggi pula minat beli konsumen terhadap produk
UMKM kuliner ramah lingkungan di Kota Denpasar. Penelitian ini mendukung penelitian yang
dilakukan oleh Nuraisyah & Nuzil (2023) menunjukkan bahwa green marketing memiliki

pengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli konsumen. Hal ini mengindikasikan bahwa
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konsumen cenderung lebih tertarik untuk membeli produk dari perusahaan yang menunjukkan
komitmen nyata terhadap praktik ramah lingkungan. Lebih lanjut, penelitian oleh Pratama &
Sarudin (2023) di Starbucks BSD juga mendukung temuan tersebut, yang menunjukkan bahwa
Green Marketing berpengaruh signifikan terhadap minat beli produk makanan dan minuman di
Starbucks BSD.

Minat beli berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Hasil ini
ditunjukkan dengan t-statistic = 13,238 (t-statistic > 1,96) dan P-values = 0,000 (P-values < 0,05),
sehingga hipotesis (H-5): minat beli berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
pembelian, diterima. Artinya, semakin tinggi minat beli konsumen terhadap produk UMKM sektor
kuliner, maka semakin tinggi pula keputusan pembelian yang dilakukan oleh konsumen terhadap
produk UMKM kuliner ramah lingkungan di Kota Denpasar. Penelitian ini mendukung penelitian
yang dilakukan oleh Sari (2020) menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan antara minat
beli dan keputusan pembelian. Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Soleha (2023) yang mendapatkan hasil bahwa minat beli terbukti mampu menjadi mediator
pemasaran hijau, kesadaran lingkungan dan pengetahuan produk hijau terhadap keputusan
pembelian produk layanan sertifikasi energi baru terbarukan.

Pengujian hipotesis pengaruh tak langsung dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 4
berikut.

Tabel 4. Rekapitulasi Hasil Pengujian Variabel Mediasi

No. Mediasi Variabel (a) (b) (c) (d) Ket
1  Green Knowledge (X1) —Minat Beli 0,238 0,406 0,249 0,614 Partial
(M)—Keputusan Pembelian (Y) (sig) (sig) (sig) (sig) Mediated
2  Green Marketing (X2) —Minat Beli 0.061 0,499 0,305 0,614 Partial
(M)—Keputusan Pembelian (Y) (sig) (sig) (sig) (sig) Mediated

Sumber: data diolah (2025)
Keterangan: Signifikan (Sig) = t statistik > 1,96 pada a = 5%, Tidak Signifikan (N.Sig) =T
statistik < 1,96 pada o = 5%

Minat beli sebagai mediasi pengaruh tak langsung green knowledge terhadap keputusan
pembelian. Hasil ini ditunjukkan dari pengujian mediasi yang dilakukan efek a, ¢, dan d signifikan
serta koefesien jalur efek a kurang dari koefesien jalur efek b. Hasil pengujian ini menunjukkan
green knowledge dapat mempengaruhi keputusan pembelian melalui minat beli dapat dibuktikan
secara empiris. Informasi lain yang dapat disampaikan, efek mediasi variabel minat beli pada
pengaruh tak langsung green knowledge terhadap keputusan pembelian bersifat partially mediated.
Temuan ini merupakan petunjuk bahwa variabel minat beli merupakan variabel mediasi pada
pengaruh tak langsung green knowledge terhadap keputusan pembelian. Green knowledge merujuk

kepada pengetahuan masyarakat tentang produk atau aktivitas yang dapat berdampak pada
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lingkungan. Green knowledge mencakup pemahaman dan informasi mengenai produk ramah
lingkungan (Savitri & Marlena, 2023). Hasil analisis penelitian ini mendukung penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Dimyati et al., (2018), dengan penelitian berjudul pengaruh green
marketing dan pengetahuan terhadap keputusan pembelian dengan mediasi minat membeli
konsumen sariayu martha tilaar di Kota Jember.

Minat Beli sebagai mediasi pengaruh tak langsung Green marketing terhadap keputusan
pembelian. Hasil ini ditunjukkan dari pengujian mediasi yang dilakukan efek a, ¢, dan d signifikan
serta koefesien jalur efek a kurang dari koefesien jalur efek b. Hasil pengujian ini menunjukkan
green marketing dapat mempengaruhi keputusan pembelian melalui minat beli dapat dibuktikan
secara empiris. Informasi lain yang dapat disampaikan, efek mediasi variabel minat beli pada
pengaruh tak langsung green marketing terhadap keputusan pembelian bersifat partially mediated.
Strategi green marketing melibatkan pengembangan layanan dan fasilitas yang dirancang untuk
memenuhi kebutuhan konsumen dengan meminimalkan dampak negatif terhadap lingkungan
(Savitri & Marlena, 2023). Hasil analisis penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Dimyati et al., (2018), dengan penelitian berjudul pengaruh green marketing dan
pengetahuan terhadap keputusan pembelian dengan mediasi minat membeli konsumen sariayu
martha tilaar di Kota Jember.

Berdasarkan hasil analisis, ditemukan bahwa ada perbedaan antara peran green knowledge
pada laki-laki dan pada perempuan terhadap keputusan pembelian konsumen UMKM sektor
kuliner di Kota Denpasar. Hasil ini ditunjukan oleh t-statistic = 6,093 (t-statistic pada responden
laki-laki) dan t-statistic = 2,847 (t-statistic pada responden perempuan), sehingga Hipotesis (H-8):
Ada perbedaan antara peran green knowledge pada laki-laki dan pada perempuan terhadap
keputusan pembelian konsumen UMKM sektor kuliner di Kota Denpasar, diterima. Artinya, bahwa
konsumen laki-laki lebih menggunakan green knowledge yang mereka miliki sebagai
pertimbangan dalam melakukan keputusan pembelian pada UMKM kuliner di Kota Denpasar.
Penelitian oleh Rinonce & Jannah (2024) meneliti kecenderungan pembelian impulsif secara online
berdasarkan jenis kelamin, menemukan bahwa perempuan memiliki skor rata-rata pembelian
impulsif yang lebih tinggi dibandingkan laki-laki. Temuan ini konsisten dengan studi sebelumnya
yang menunjukkan bahwa perempuan lebih responsif terhadap stimulus emosional dalam konteks
belanja online. Dalam konteks pengambilan keputusan pembelian produk fashion secara online,
Suari et al., (2019) menemukan bahwa laki-laki cenderung menggunakan pendekatan rasional,
sementara perempuan lebih dipengaruhi oleh faktor emosional dan intuisi. Selain itu, penelitian

oleh Anderson & Sin (2020) menunjukkan bahwa laki-laki lebih cenderung pada gaya perfeksionis
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dan loyalitas merek, sedangkan perempuan lebih tertarik pada aspek kebaruan dan fashion.
Perbedaan ini mencerminkan variasi dalam prioritas dan nilai yang dipegang oleh masing-masing
gender dalam proses pembelian.

Penelitian ini menyokong penelitian yang sudah ada, mengenai perbedaan perilaku
pembelian antara laki-laki dan perempuan. Hasil penelitian ini juga sudah sesuai dengan teori
perilaku yang ada, yakni laki-laki cenderung menggunakan pendekatan rasional, lebih fokus pada
logika dan analisis, sedangkan perempuan lebih responsif terhadap stimulus emosional, lebih
mengandalkan perasaan dan pengalaman subjektif, sehingga tepatlah hasil penelitian ini mendapati
bahwa green knowledge pada laki-laki berperan lebih tinggi disbanding dengan Green knowledge
pada perempuan dalam pengambilan keputusan pembelian produk UMKM sektor kuliner di Kota
Denpasar.

Ada perbedaan antara peran green marketing pada laki-laki dan pada perempuan terhadap
keputusan pembelian konsumen UMKM sektor kuliner di Kota Denpasar. Hasil ini ditunjukan oleh
t-statistic = 1,186 (t-statistic pada responden laki-laki) dan t-statistic = 0,550 (t-statistic pada
responden perempuan), sehingga Hipotesis (H-9): Ada perbedaan antara peran green marketing
pada laki-laki dan pada perempuan terhadap Keputusan Pembelian konsumen UMKM sektor
kuliner di Kota Denpasar, diterima. Strategi green marketing pada laki-laki lebih lebih kuat
pengaruhnya dibanding dengan responden perempuan. Penelitian ini menyokong penelitian yang
dilakukan oleh Yulianti (2020) menunjukkan bahwa strategi green marketing belum menjadi faktor
dominan dalam memengaruhi keputusan pembelian konsumen di Denpasar. Penelitian oleh Dewi
& Rahanatha (2022) di Denpasar menemukan bahwa meskipun green marketing berpengaruh
positif terhadap citra merek dan keputusan pembelian, pengaruh tersebut tidak berbeda secara
signifikan antara konsumen laki-laki dan perempuan.

Ada perbedaan antara Peran green knowledge pada laki-laki dan pada perempuan terhadap
minat beli konsumen UMKM sektor kuliner di Kota Denpasar. Hasil ini ditunjukan oleh t-statistic
= 7,142 (t-statistic pada responden laki-laki) dan t-statistic = 6,645 (t-statistic pada responden
perempuan), sehingga hipotesis (H-10): Ada perbedaan antara peran green knowledge pada laki-
laki dan pada perempuan terhadap keputusan pembelian minat beli konsumen UMKM sektor
kuliner di Kota Denpasar, diterima. Green knowledge responden perempuan lebih kuat dalam
memunculkan minat beli dibanding pada responden laki-laki. Penelitian yang dilakukan oleh
Widayati et al., (2021) menunjukkan bahwa perempuan cenderung memiliki kepedulian yang lebih
tinggi terhadap isu-isu lingkungan dan sosial, yang berdampak pada peningkatan minat beli

terhadap produk yang berkelanjutan. Menurut penelitian oleh Raposo & Do Paco (2011), laki-laki
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lebih responsif terhadap informasi yang menunjukkan manfaat langsung dari produk ramah
lingkungan, seperti kualitas yang lebih baik atau harga yang kompetitif.

Ada perbedaan antara peran green marketing pada laki-laki dan pada perempuan terhadap
minat beli konsumen UMKM sektor kuliner di Kota Denpasar. Hasil ini ditunjukkan oleh t-statistic
= 9,261 (t-statistic pada responden laki-laki) dan t-statistic = 11,306 (t-statistic pada responden
perempuan), sehingga hipotesis (H-11): Ada perbedaan antara peran green marketing pada laki-
laki dan pada perempuan terhadap keputusan pembelian Minat Beli konsumen UMKM sektor
kuliner di Kota Denpasar, diterima. Strategi green marketing responden perempuan lebih kuat
berperan dalam memunculkan minat beli dibanding pada responden laki-laki. Definisi green
marketing pertama kali digaungkan oleh Hennion & Kiennar di tahun 1976 yang menyebut
ecological marketing adalah kegiatan pemasaran yang berfokus untuk membantu isu-isu
lingkungan sekitar dan berusaha memberikan solusinya serta mendukung keberlanjutan ekosistem
(Alifia et al., 2022). Perusahaan membutuhkan usaha untuk memberikan informasi yang jelas dan
menarik perhatian dengan menggunakan green marketing communications (Kurnia et al., 2022).
Green marketing merupakan bagian komunikasi yang bertanggungjawab dan dapat mempengaruhi
perilaku individu (Nadanyiova & Das, 2020).

Penelitian ini, sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Oktaviani & Rodhiah (2021)
yang menunjukkan hasil bahwa green marketing mix memiliki pengaruh positif terhadap minat beli
konsumen wanita muda di Indonesia terhadap produk Love, Beauty, and Planet. Menurut penelitian
oleh Raposo & Do Pago (2011), laki-laki lebih responsif terhadap informasi yang menunjukkan
manfaat langsung dari produk ramah lingkungan, seperti kualitas yang lebih baik atau harga yang
kompetitif. Penelitian oleh Suryawan et al., (2022) menunjukkan bahwa elemen-elemen Green
Marketing Mix, seperti green product, green price, green place, dan green promotion, memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen. Lebih lanjut, studi oleh
Nuraisyah & Nuzil (2023) menyoroti bahwa green marketing berpengaruh signifikan terhadap

minat beli konsumen, yang pada gilirannya berdampak positif terhadap keputusan pembelian.

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan dalam penelitian ini, maka
dapat disimpulkan, sebagai berikut. green knowledge berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan pembelian, sedangkan green marketing berpengaruh positif tidak signifikan terhadap
keputusan pembelian. Green knowledge dan green marketing berpengaruh positif dan signifikan

terhadap minat beli. Minat beli berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian.
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Minat beli mampu memediasi green knowledge terhadap keputusan pembelian (partially
mediated). Minat beli mampu memediasi green marketing terhadap keputusan pembelian (fully
mediated).

Simpulan selanjutnya, yaitu ada perbedaan antara peran green knowledge pada laki-laki dan
pada perempuan terhadap keputusan pembelian konsumen UMKM sektor kuliner di Kota
Denpasar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa green knowledge pada laki-laki berpengaruh lebih
kuat terhadap keputusan pembelian produk UMKM sektor kuliner di Kota Denpasar, dibandingkan
dengan green knowledge pada perempuan. Ada perbedaan antara peran green marketing pada laki-
laki dan pada perempuan terhadap keputusan pembelian konsumen UMKM sektor kuliner di Kota
Denpasar. Green marketing, baik pada responden laki-laki maupun pada responden perempuan
tidak berpengaruh terhadap keputusan pembelian produk UMKM sektor kuliner di Kota Denpasar.
Ada perbedaan antara peran green knowledge pada laki-laki dan pada perempuan terhadap minat
beli konsumen UMKM sektor kuliner di Kota Denpasar. Green knowledge pada perempuan
berpengaruh lebih kuat terhadap minat beli produk UMKM sektor kuliner di Kota Denpasar,
dibandingkan dengan green knowledge pada laki-laki. Ada perbedaan antara peran green marketing
pada laki-laki dan pada perempuan terhadap minat beli konsumen UMKM sektor kuliner di Kota
Denpasar. Dimana green marketing pada perempuan berpengaruh lebih kuat terhadap minat beli
produk UMKM sektor kuliner di Kota Denpasar, dibandingkan dengan green knowledge pada laki-
laki.

Harapan untuk peneliti selanjutnya, semoga penelitian ini bisa berguna sebagai salah satu
sumber data dalam melakukan penelitian dan juga diharapkan pada peneliti selanjutnya dapat
menambah variabel lain dalam penelitian mengenai keputusan pembelian produk ramah
lingkungan, misalnya green innovation, green brand awarness baik sebagai variabel independen

maupun sebagai variabel moderasi dalam penelitian.
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